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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan metode penelitian yang 

digunakan adalah metode  kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  

Motode kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk 

membandingkannya.
54

 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan suatu gejala, 

peristiwa yang terjadi pada saat sekarang. Dengan kata lain, pendekatan 

deskriptif mengambil masalah-masalah aktual bagaimana adanya pada saat 

penelitian ini dilaksanakan. Pada penelitian ini penulis mendeskripsikan 

penggunaan strategi active learning pada pembelajaran Sejarah di SMAN 1 

Gunung Talang Kabupaten Solok. 

 

B. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek di mana data dapat 

diperoleh melalui responden,
55

 yaitu orang yang merespon atau informan 

penelitian. 

sumber data dalam penelitian ini adalah :  
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1. Guru yang mata pelajaran sejarah SMAN 1 Gunung Talang 

2. Siswa SMAN 1 Gunung Talang Kabupten Solok. 

3. Kepala Sekolah SMAN1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi adalah menghimpun bahan-bahan data yang dilakukan 

dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-

fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
56

 Menurut S. 

Margono observasi adalah pengamatan dan pencacatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
57

  

 Di sini penulis melihat secara langsung penggunaan strategi active 

learning pada pembelajaran Sejarah yang dilakukan selama proses 

pembelajaran di kelas. Yang menjadi objek observasi adalah guru bidang 

studi sejarah, siswa, dan Kepala sekolah SMAN 1 Gunung Talang dalam 

proses pembelajaran sejarah . 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 
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berhadapan muka dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
58

  

Wawancara ini diajukan langsung kepada guru bidang studi Sejarah dan 

siswa tentang bagaimana penggunaan strategi active learning pada 

pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

Wawancara dimaksudkan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 

obervasi. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan upaya untuk mencari data dalam bentuk 

catatan dan transkrip. Berbagai informasi, baik mengenai peserta didik, 

guru serta lingkungan sekolah bukan tidak mungkin suatu saat diperlukan 

sebagai bahan keterangan dalam menyusun tulisan ini. Hal ini bisa 

didapatkan dari guru bidang studi Sejarah dengan melihat perencanaan 

yang telah dibuat sebelum pembelajaran. 

 

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Sebagai langkah akhir dalam penulisan ini adalah pengolahan data 

kemudian mengambil kesimpulan. Data yang diperoleh melalui wawancara 

dan observasi diolah dengan teknik deskriptif kualitatif, adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengolahan Data 

a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi kasar, yang muncul dari 

cacatan-cacatan lapangan. Reduksi data berlangsung selama penelitian 
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berlangsung. Memilah dan memilih data sesuai dengan fokus 

penelitian, sehingga data yang direduksi memberikan gambaran hasil 

penelitian. 

b. Penyajian data, yaitu menyajikan sejumlah informasi yang tersusun 

yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Proses penyajian data ini adalah mengungkapkan secara 

keseluruan dari sekelompok data yang diperoleh baik secara observasi 

maupun dengan wawancara yang dilakukan dengan berbagai unsur di 

sekolah. 

c. Kesimpulan atau verifikasi, yaitu dari awal pengumpulan data telah 

dimulai mencari arti, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat, dan 

proposisi. sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang mula-mula 

belum jelas kemudian lebih terperinci dan menggunakannya dengan 

kokoh.
59

 

2. Analisis Data 

Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan 

model analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman dalam buku 

metodologi penelitian kualitatif, yaitu: 

a. Meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian dan 

situaasi di lokasi penelitian. Pada langkah ini termasuk pula memilih 

dan meringkaskan data dokumen yang relevan 

                                                 
59

Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), 

h. 69-70  



49 

 

 

b. Pengkodean. Pengkodean ini hendaknya memperhatikan setidak-

tidaknya empat hal: 

1) Digunakan simbul atau ringkasan, 

2) Kode dibangun dalam struktur tertentu, 

3) Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu, 

4) Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integrative 

c. Pembuatan catatan obyektif. Peneliti perlu mencatat serta mengklasifi- 

kasikan dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana adanya, 

faktual atau obyektif-deskriptif  

d. Membuat catatan yang reflektif. Tuliskan apa yang terfikir oleh 

peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif tersebut di atas  

e. Membuat catatan marginal.  

f. Penyimpanan data. Untuk menyimpan data  setidaknya ada tiga hal 

yang perlu diperhatikan: 

1) Diberi label 

2) Mempunyai format yang uniform dan memperhatikan normalisasi 

tertentu,  

3) Menggunakan angka indeks dengan sistem yang terorganisasi 

dengan baik. 

g. Pembuatan memo. Memo adalah teoritisasi ide dan konseptualisasi ide, 

dimulai dengan pengembangan pendapat.
60
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3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik untuk memvalidasi data dan menguji 

tingkat kredibilitas data yang diambil melalui penelitian kualitatif.  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga  sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara 

sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data 

dapat dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
61

 

 

 

 

 

                                                 
61

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 373-374 


